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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kanker payudara masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang banyak
terjadi pada perempuan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Peningkatan
jumlah kasus dari tahun ke tahun menjadikan kanker payudara sebagai salah satu
masalah kesehatan yang perlu mendapat perhatian. Menurut World Health
Organization (WHO, 2022) terdapat lebih dari 2,3 juta kasus kanker payudara di
seluruh dunia dan sekitar 670.000 orang meninggal dunia. Berdasarkan data
Kemenkes RI (2022) menunjukkan bahwa kanker payudara menempati urutan
pertama sebagai jenis kanker yang paling banyak ditemukan pada perempuan di
Indonesia. Jumlah kasus baru kanker payudara mencapai 68.858 kasus atau sekitar
16,6% dari total 396.914 kasus baru kanker di Indonesia. Sementara itu, jumlah
kematian akibat kanker payudara tercatat lebih dari 22.000 kasus.

Menurut Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2023, upaya
deteksi dini kanker payudara dilakukan melalui pemeriksaan payudara klinis
(SADANIS) pada perempuan usia 30-50 tahun. Pada tahun 2022, tercatat lebih
dari 1,2 juta perempuan telah mengikuti program deteksi dini kanker leher rahim
dan payudara, dan sekitar 258 ribu di antaranya (20,6%) menjalani pemeriksaan
SADANIS. Dari hasil pemeriksaan tersebut ditemukan 460 perempuan memiliki
benjolan pada payudara dan 51 orang dicurigai kanker. Berdasarkan data dari
medical record RS Muhammadiyah Palembang, jumlah kasus kanker payudara
yang tercatat pada tahun 2019 mencapai 319 pasien dengan kasus kanker payudara,
pada tahun 2020 sebanyak 72 pasien dengan kasus kanker payudara, selanjutnya
pada tahun 2022 ditemukan 56 pasien dengan kasus kanker payudara,

Penatalaksanaan kanker payudara mencakup beberapa modalitas terapi,
antara lain pembedahan, radioterapi, kemoterapi, dan terapi target. Di antara

berbagai pilihan tersebut, tindakan pembedahan menjadi salah satu pendekatan
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utama yang berperan penting dalam penanganan kanker payudara. Salah satu
tindakan pembedahan yang sering dilakukan adalah mastektomi, yaitu
pengangkatan seluruh jaringan payudara yang terkena kanker. Mastektomi
merupakan salah satu pilihan terapi utama yang dilakukan pada sebagian besar
pasien kanker payudara. Pada prosedur ini, evaluasi kelenjar getah bening melalui
biopsi dapat dilakukan untuk menilai kemungkinan adanya penyebaran sel kanker
ke kelenjar limfa di sekitar jaringan payudara (Nurmalasari & Allenidekania, 2023).
Mastektomi  bertujuan untuk menghilangkan sel kanker dan mencegah
penyebarannya, namun prosedur ini juga dapat menimbulkan efek samping seperti
nyeri akut, gangguan fungsi fisik, dan dampak psikologis bagi pasien. Jika tidak
dikelola dengan baik, nyeri dapat memperpanjang masa rawat, menurunkan kualitas
hidup, dan meningkatkan risiko komplikasi (Syokumawena et al., 2025). Obat
pereda nyeri mungkin akan memberikan hasil yang lebih optimal apabila
dikombinasikan dengan berbagai metode pereda nyeri lainnya, selain itu pada
pasien dengan masalah nyeri diberikan asuhan keperawatan manajemen nyeri
melalui observasi, terapeutik, edukasi, dan kolaborasi (Oceani et al., 2023).

Manajemen nyeri dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, salah
satunya melalui terapi nonfarmakologis yang berfokus pada stimulasi alami tubuh
untuk mengurangi persepsi nyeri dan meningkatkan kenyamanan pasien.
Pendekatan ini memanfaatkan teknik relaksasi untuk menurunkan aktivitas sistem
saraf simpatis, meningkatkan pelepasan endorfin, serta membantu pasien mencapai
kondisi tenang dan rileks (Rahayu, Notesya, 2023). Metode nonfarmakologis
seperti imajinasi terbimbing dan terapi musik terbukti efektif membantu
menurunkan intensitas nyeri dengan cara mengalihkan fokus pasien dari rasa sakit
ke pengalaman yang menenangkan (Syokumawena et al., 2025).

Teknik imajinasi terbimbing ini memanfaatkan kemampuan kognitif untuk
mengalihkan perhatian dari sensasi nyeri ke gambaran mental yang menyenangkan.
Hasil penelitian Milenia & Retnaningsih (2021) menunjukkan bahwa imajinasi
terbimbing pada post mastektomi mengalami penurunan skala nyeri dari 7 menjadi
5 pada partisipan I dan dari 6 menjadi 4 pada partisipan II setelah diterapi imajinasi

terbimbing tiga kali selama tiga hari. Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian Topan
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et al (2025) pada pasien yang menjalani operasi lumbar disk herniation, mengalami
penurunan nyeri post operasi dari skala nyeri 8,03 menjadi 3,22 setelah diberikan
terapi imajinasi terbimbing selama tiga hari. Terapi musik juga menjadi metode
nonfarmakologi yang banyak diteliti. Terapi musik instrumental dapat merangsang
pelepasan hormon endorfin dan hormon lainnya dalam tubuh yang memberikan
sensasi senang dan bermanfaat untuk mengurangi nyeri. Berdasarkan hasil
penelitian Diah et al (2024) dimana pasien kanker payudara post mastektomi
diberikan terapi musik dua kali sehari dalam waktu tiga hari menunjukkan
terjadinya penurunan skala nyeri dari skala 6 menjadi skala 1. Bukti pendukung
lain oleh penelitian (Dong et al., 2023) juga menunjukkan adanya manfaat terapi
musik terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien pascaoperasi penggantian
katup jantung. Penelitian tersebut menggunakan desain uji klinis acak dengan
melibatkan 86 responden yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 43 responden
pada kelompok yang mendapatkan terapi musik dan 43 responden pada kelompok
kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok yang diberikan terapi
musik mengalami penurunan intensitas nyeri yang lebih besar dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Perbedaan tersebut terbukti signifikan secara statistik, dengan
nilai p < 0,001 setelah intervensi diberikan.

Kombinasi antara Imajinasi terbimbing dan terapi musik diyakini dapat
memberikan hasil yang lebih efektif terhadap penurunan nyeri. Hasil penelitian
(Setiawan & Septia, 2023) menunjukkan kombinasi keduanya menghasilkan
penurunan nyeri dari skala 7 menjadi skala 3 setelah di berikan kombinasi terapi
Imajinasi terbimbing dan terapi musik. Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian
(Sari & Hudiyawati, 2024) yang dilakukan pada pasien fraktur post operasi,
menunjukkan penurunan nyeri dari skala 7 menjadi skala 2 setelah di berikan
kombinasi terapi imajinasi terbimbing dan terapi musik dengan durasi 10 menit,
satu kali dalam sehari selama empat hari. Kombinasi keduanya membantu pasien
memusatkan pikiran pada gambaran positif, sedangkan musik menciptakan suasana
emosional yang kondusif untuk relaksasi. Pasien tidak hanya terdistraksi dari rasa
nyeri, tetapi juga memperoleh kenyamanan emosional yang lebih mendalam.

Intervensi ini sederhana, aman, dan dapat dilakukan oleh perawat di ruang
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perawatan. Oleh karena itu, penerapan kombinasi Imajinasi terbimbing dan terapi
musik sangat relevan sebagai upaya keperawatan komprehensit untuk membantu
pasien kanker payudara post mastektomi mengatasi nyeri akut.

Pada peran perawat dalam memberikan asuhan keperawatan memiliki
peranan yang sangat penting, khususnya dalam mengatasi nyeri akut pada pasien
post mastektomi melalui implementasi keperawatan nonfarmakologis. Berdasarkan
latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan studi kasus mengenai
Implementasi Kombinasi Imajinasi Terbimbing dan Terapi Musik pada Pasien Post
Mastektomi dengan Nyeri akut di RS Muhammadiyah Palembang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah dalam studi
kasus ini adalah bagaimana implementasi kombinasi imajinasi terbimbing dan
terapi musik pada pasien post mastektomi dengan nyeri akut di RS Muhammadiyah
Palembang?

C. Tujuan Studi Kasus

1. Tujuan Umum
Untuk dideskripsikan implementasi kombinasi imajinasi terbimbing dan
terapi musik pada pasien post mastektomi dengan nyeri akut di RS
Muhammadiyah Palembang
2. Tujuan Khusus
a. Untuk dideskripsikan implementasi keperawatan pemberian kombinasi
imajinasi terbimbing dan terapi musik (observasi, terapeutik, edukasi
dan kolaborasi) pada pasien post mastektomi
b. Untuk dianalisis hasil implementasi keperawatan pada pasien post
mastektomi
D. Manfaat Studi Kasus.
1. Bagi Pasien dan Keluarga:
Memberikan panduan kepada pasien dan keluarganya tentang cara
mempraktikkan kombinasi imajinasi terbimbing dan terapi musik secara mandiri.

Hal ini diharapkan dapat menjadi bekal bagi mereka untuk aktif berpartisipasi
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dalam mengelola nyeri akut yang dialami post operasi mastektomi, sehingga dapat
meningkatkan kenyamanan dan kualitas pemulihan.
2. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Keperawatan:

Hasil Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
referensi pembelajaran untuk mengambangkan ilmu pengatahuan khususnya untuk
ilmu keperawatan maternitas kanker mengenai Implementasi Kombinasi Imajinasi
Terbimbing dan Terapi Musik Pada Pasien Post Mastektomi Dengan Nyeri Akut di
RS Muhammadiyah Palembang.

3. Bagi Rumah Sakit:

Dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi rumah sakit untuk
mempertimbangkan integrasi terapi komplementer, seperti imajinasi terbimbing
dan terapi musik, ke dalam protokol perawatan standar pasien pasca bedah.
Penerapannya berpotensi menurunkan penggunaan obat pereda nyeri, mengurangi

efek samping, dan pada akhirnya meningkatkan mutu asuhan keperawatan holistik.
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